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Abstrak

Permasalahan penelitian ini adalah pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru dan
belum memanfaatkan teknologi secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Problem Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik pada materi
pencemaran lingkungan. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi
Eksperimen dengan desain Pretest Posttest Control Group Design, yang dilaksanakan
pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di SMP Negeri 8 Medan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII yang terdiri dari sepuluh kelas.
Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan teknik Random Sampling, kelas VII-2
sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan model Problem Based
Learning berbantuan Modul Elektrnik (E-Modul) dan kelas VII-8 sebagai kelas kontrol yang
menggunakan model Problem Based Learning dengan buku paket. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan tes dan non tes. Instrumen yang digunakan adalah tes
hasil belajar berbentuk pilihan berganda sebanyak 25 soal. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai rata-rata pre-test dan post-test di kelas eksperimen adalah 46,125 dan 78,38,
Sementara itu, kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata pretest dan posttest sebesar
45,875 dan 70,13. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa thiung > tbe (2 > 1,67), sehingga
Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap
hasil belajar peserta didik kelas VIl SMP Negeri 8 Medan pada materi Pencemaran
Lingkungan.

Kata Kunci : Problem Based Learning, Modul Elektronik, Hasil Belajar, Pencemaran Lingkungan,
Pembelajaran IPA

Pendahuluan

Model Problem Based Learning atau disingkat PBL merupakan suatu rangkaian kegiatan
pembelajaran yang berorientasi pada penyelesaian suatu permasalahan di dunia nyata yang
akan diselesaikan oleh peserta didik sehingga dapat menyusun pengetahuannya sendiri dan
mendorong peserta didik untuk mencari solusi (Munandar et al., 2024). Langkah-langkah
model Problem Based Learning terdiri dari 5 (lima) tahap yaitu orientasi peserta didik pada
masalah aktual dan otentik, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Salamun et al., 2023). Problem
Based Learning memiliki beberapa manfaat, antara lain: 1) informasi yang lebih mudah
ditransfer; 2) hasil pembelajaran yang memiliki dampak transfer yang positif; dan 3)
kemampuan untuk meningkatkan penalaran peserta didik. 4) memberikan instruksi kepada
peserta didik tentang bagaimana menemukan dan mengatasi masalah (Syamsidah et al, 2018).
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Kekurangan PBL termasuk fakta bahwa peserta didik kesulitan untuk mengenali masalah dan
membutuhkan waktu lebih lama untuk memperbaiki masalah yang ada (Zahir et al, 2021).

Model pembelajaran PBL meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peserta didik,
menumbuhkan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah, dan mendorong mereka
untuk secara aktif mencari informasi baru (Handayani et al, 2021). Teori belajar yang
mendasari Problem Based Learning adalah teori konstruktivisme. Teori konstruktivisme belajar
merupakan proses mengkonstruksi pengetahuan dengan cara mengabstraksi pengalaman
sebagai hasil interaksi antara peserta didik dengan realitas baik realitas pribadi, alam, maupun
realitas sosial. Beberapa faktor seperti pengalaman, pengetahuan awal, kemampuan kognitif
dan lingkungan sangat berpengaruh dalam proses konstruksi makna (Rosnawati et al., 2021).
Landasan PBL bertumpu pada prinsip-prinsip teori pembelajaran konstruktivis, yang
mengharuskan adanya keterlibatan aktif peserta didik dalam memahami pengetahuan dan
mengasah kemampuan penalarannya (Sahabuddin et al, 2024). Selain itu, peserta didik
diharapkan memiliki kemampuan berpikir kritis dengan menganalisis masalah dan kemudian
menerapkan temuannya pada dunia nyata (Salsabila et al, 2024).

Modul merupakan suatu bahan ajar yang dirancang oleh guru agar peserta didik dapat
mempelajari materi secara mandiri (Najuah et al., 2020). Dengan adanya Modul Elektronik atau
E-Modul dapat menjadi alternatif yang efektif untuk mengatasi masalah-masalah dalam proses
pembelajaran yang masih berbasis buku teks (Dewi, 2020). E-Modul juga dapat memberikan
pengetahuan bagi peserta didik, baik secara individual maupun kelompok, informasi yang
dapat memperluas pengetahuan peserta didik dan membuat pembelajaran menjadi lebih
menarik. Modul ini juga dapat memberikan warna baru kepada peserta didik sehingga
mempermudah dalam menjalankan kegiatan proses belajar yang nyata (Nafaida et al., 2023).

Menggunakan E-Modul di dalam kelas memiliki beberapa manfaat sebagai berikut: (1)
Dapat meningkatkan motivasi peserta didik. (2) Guru dan peserta didik dapat menentukan
bagian mana yang sudah selesai atau belum dengan menggunakan evaluasi. (3)
Memungkinkan untuk membagi isi pelajaran sehingga tersebar secara sama selama satu
semester. (4) Bahan belajar dapat disusun sesuai dengan tingkatan akademik. (5) Modul dapat
dibuat lebih interaktif dan dinamis dibanding modul cetak yang sifatnya lebih statis. (6) Dapat
menggunakan video, audio, dan animasi untuk mengurangi unsur verbal modul cetak yang
tinggi (Mutmainnah et al, 2021). E-Modul memiliki beberapa keunggulan dibandingkan modul
cetak, termasuk interaktivitas, kemudahan navigasi, kemampuan untuk menampilkan dan
memuat gambar, audio, video, dan animasi, daya tahan, kepraktisan, serta tes formatif dan
kuis yang memberikan umpan balik secara instan dan otomatis ketika mencari materi
pembelajaran secara online. Media pembelajaran digital ini diatur secara sistematis,
memungkinkan peserta didik untuk belajar sendiri dan memecahkan masalah saat mereka
muncul (Fujiarti et al., 2024).

Hasil belajar peserta didik adalah pencapaian tujuan prestasi peserta didik yang ditetapkan
oleh pendidik atau guru dapat diukur melalui tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik (Novita et al., 2019). Hasil belajar memegang peranan
penting dalam pembelajaran, dengan ini guru dapat memahami dan mengetahui apakah
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran, termasuk memeriksa hasil belajar mereka
(Nabillah et al, 2020). Hasil yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti instruksi dalam
jangka waktu tertentu dikenal sebagai hasil belajar. Cara lain untuk memikirkan hasil belajar
adalah sebagai cerminan dari upaya yang dilakukan dalam pembelajaran. Peserta didik akan
mencapai hasil belajar yang lebih baik jika mereka melakukan upaya yang lebih besar dalam
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belajar. Hasil belajar dapat menjadi salah satu tolak ukur untuk mengevaluasi seberapa baik
peserta didik dalam belajar.

Setelah proses belajar mengajar hasil belajar pada dasarnya adalah modifikasi perilaku
individu, termasuk keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Jika peningkatan peserta
didik disebabkan oleh proses belajar mengajar yang mereka lakukan yaitu program dan
kegiatan yang dirancang dan diimplementasikan oleh guru selama proses pengajaran maka
pendidikan dan pengajaran dianggap berhasil. Bakat, perkembangan, dan tingkat kinerja
pendidikan peserta didik dapat ditentukan dengan melihat hasil belajar mereka (Yandi et al.,
2023). Berikut ini adalah beberapa variabel yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta
didik. Secara khusus, masalah yang berasal dari variabel internal terkait dengan: (1) karakter
peserta didik, (2) sikap belajar, (3) motivasi belajar, (4) fokus belajar, (5) keterampilan
memproses, (6) eksplorasi hasil belajar, (7) kepercayaan diri, dan (8) kebiasaan belajar.
Unsur-unsur eksternal berikut ini berdampak pada: (a) faktor pengajaran; (b) lingkungan
sosial, khususnya tekanan teman sebaya; (c) kurikulum sekolah; dan (d) infrastruktur dan
fasilitas. Selain itu, ada sejumlah elemen lain yang berdampak pada hasil belajar peserta didik
secara umum. Faktor-faktor ini dipengaruhi oleh dua kelompok yang berbeda dari peserta didik
yaitu internal dan eksternal.

Motivasi belajar merupakan salah satu elemen internal (berasal dari peserta didik) yang
mempengaruhi hasil belajar. Hal ini menunjukkan bagaimana motivasi belajar mempengaruhi
perilaku belajar peserta didik (Rahman, 2021). Sedangkan, terdapat dua faktor utama yang
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai peserta didik yaitu: 1) faktor internal peserta didik
yang meliputi kemampuan, motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan, faktor sosial ekonomi, fisik, dan psikis. 2) faktor eksternal atau lingkungan peserta
didik, terutama kualitas pengajaran (Milla et al, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara, guru IPA kelas VII sudah menggunakan model Problem
Based Learning dalam pembelajaran IPA. Pada saat pembelajaran, sintak model Problem
Based Learning belum dijalankan sepenuhnya sehingga pembelajaran masih berpusat pada
guru. Guru tersebut sudah menggunakan model Problem Based Learning namun belum
menggunakan bahan ajar elektronik yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Bahan ajar yang digunakan di sekolah yaitu buku pelajaran untuk peserta didik atau buku
paket. Salah satu tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran di kelas adalah persoalan akses
dan pemanfaatan bahan ajar. Terbatasnya ketersediaan bahan ajar elektronik, guru terpaksa
menggunakan media yang minim dalam praktik pengajarannya. Terbatasnya jumlah buku cetak
yang tersedia menjadi salah satu hambatan dalam memaksimalkan proses pembelajaran.
Peserta didik tidak dapat mengulang dalam membaca dan mempelajari materi yang diajarkan
(Isfahani et al, 2023). Pencapaian hasil belajar peserta didik kurang memenuhi nilai KKTP
(Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran).

Model Problem Based Learning dengan berbantuan E-Modul adalah suatu model
pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai konteks bagi peserta
didik untuk belajar berpikir kritis, pemecahan masalah, dan memperoleh pengetahuan materi
pembelajaran melalui bahan ajar elektronik seperti audio, gambar, video, tulisan, grafik yang
dapat diakses kapanpun dan dimanapun sehingga dapat memudahkan peserta didik untuk
memahami pembelajaran karena dikembangkan tidak hanya berupa tulisan saja (Junaedi et al,
2022). Berdasarkan permasalahan yang ditemukan diatas, maka perlu untuk melakukan
penelitian yang berkaitan dengan pengaruh Problem Based Learning berbantuan Modul
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Elektronik (E-Modul) yang didalamnya berisi rangkaian materi yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memastikan efektivitas penerapan
Problem Based Learning (PBL) berbantuan modul elektronik dalam meningkatkan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa pada materi pencemaran lingkungan, dengan harapan
siswa dapat belajar secara lebih mandiri, kritis, dan kontekstual melalui modul yang interaktif
dan multimedia. Kebaharuan penelitian ini terletak pada pemanfaatan modul elektronik
berbasis PBL yang mengintegrasikan teknologi informasi seperti audio, gambar, video, dan
grafik dalam proses pembelajaran materi pencemaran lingkungan, yang sebelumnya masih
jarang dikembangkan dengan pendekatan terpadu antara PBL dan media elektronik, sehingga
memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan adaptif bagi siswa. Pendekatan ini juga
menegaskan peran modul sebagai media pembelajaran yang memfasilitasi pembelajaran aktif
dan pemecahan masalah secara langsung dalam konteks isu lingkungan yang aktual

Metode

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Quasi Eksperimental Design. Jenis ini digunakan untuk mengatasi kesulitan
dalam mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian (Sugiyono, 2019).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Medan yang
tercatat pada tahun pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 320 peserta didik. Sampel dipilih
melalui Cluster Random Sampling dilakukan dengan mengambil sampel yang didasarkan pada
kelompok secara acak (Hikmawati, 2020). Sampel dalam penelitian ini ada 2 kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas VII-2 dijadikan sebagai kelas eksperimen yang
pembelajarannya menggunakan Model Problem Based Learning berbantuan Modul Elektronik
(E-Modul), sedangkan kelas VII-8 dijadikan sebagai kelas kontrol yang pembelajarannya
menggunakan buku paket.

Desain penelitian ini adalah Pretest-Postetst Control Group Design. Dalam desain ini
terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui
keadaan awal adakah perbedaan antar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil
pretes yang baik bila nilai kelompok eksperimen berbeda secara signifikan (Sugiyono, 2019).
Desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut :

Tabel 1. Rancangan Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttes
Eksperimen T Xi T2
Kontrol T4 X2 T2

Keterangan : T = Pemberian Pretest ; T, = Pemberian Postes ; X; = Perlakuan Model
Pembelajaran Problem Based Learning berbantuan E-Modul ; X, = Perlakuan Model
Pembelajaran Problem Based Learning dengan buku paket. Variabel dalam penelitian ini yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahan dan timbulnya variabel terikat, sedangkan variabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Ulfa,
2021). Varibel bebas (X) yaitu Pengaruh Problem Based Learning berbantuan E-Modul pada
materi pencemaran lingkungan, sedangkan Variabel terikat (Y) yaitu Hasil Belajar Peserta didik.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, tes dan dokumentasi.
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini terdiri atas instrumen hasil belajar
yang mencakup tes dan non-tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur pencapaian
kompetensi kognitif peserta didik melalui soal-soal yang telah disusun berdasarkan indikator
pembelajaran. Sementara itu, instrumen non-tes, seperti lembar observasi dan angket,
dimanfaatkan untuk memperoleh informasi pendukung terkait sikap, motivasi, dan keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran. Sebelum instrumen digunakan dalam pengambilan data,
dilakukan serangkaian pengujian kualitas instrumen, meliputi uji validitas untuk memastikan
setiap butir soal mampu mengukur aspek yang seharusnya diukur, uji reliabilitas untuk
menguji konsistensi hasil pengukuran, uji tingkat kesukaran soal untuk mengetahui apakah
soal berada pada kategori mudah, sedang, atau sulit, serta uji daya pembeda untuk
menentukan kemampuan soal dalam membedakan siswa berkemampuan tinggi dan rendah.

Selanjutnya, tahapan analisis data dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu uji prasyarat
dan uji hipotesis. Uji prasyarat meliputi uji normalitas untuk melihat apakah distribusi data
mengikuti pola distribusi normal, serta uji homogenitas untuk memastikan bahwa varians data
antar kelompok adalah sama. Kedua uji tersebut penting agar pengujian hipotesis dapat
dilakukan dengan tepat menggunakan statistik parametrik. Setelah prasyarat terpenubhi,
dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t satu pihak (one-tailed t-test) untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh atau perbedaan signifikan sesuai arah hipotesis penelitian. Hasil
analisis ini menjadi dasar dalam menarik kesimpulan terkait efektivitas perlakuan atau
intervensi yang diberikan dalam penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Data Kemampuan Kognitif Peserta Didik

Data kemampuan kognitif peserta didik melalui pretest dan posttes yang diberikan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest dilaksanakan untuk menilai kemampuan awal
peserta didik sebelum diberikan perlakuan, sementara posttest digunakan untuk mengevaluasi
peningkatan kemampuan mereka setelah mengikuti proses pembelajaran. Tes yang diberikan
kepada peserta didik berjumlah 25 soal dalam bentuk pilihan ganda. Setelah data hasil belajar
peserta didik terkumpul, data tersebut kemudian ditabulasi menggunakan Excel untuk
memperoleh nilai rata-rata (mean), standar deviasi, dan varians dari data pretest dan posttest
untuk kedua kelas. Data hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari hasil pretest dan
posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Data Kemampuan Kognitif Peserta didik Kelas Eksperimen dan Kontrol

No. Kelas _ Pretest _ Posttest

X S §? X S §?
1. Eksperimen 46,125 19,596 383,984 78,38 16,844 283,726
2. Kontrol 45,875 19,516 380,887 70,13 15,772 248,758

Tabel 2 menunjukkan data hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan kontrol yang
meliputi nilai rata-rata (X), standar deviasi (S), dan varians (S%) pada pretest dan posttest.
Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen
sebesar 46,125 dengan standar deviasi 19,596 dan varians 383,984. Sementara itu, kelas
kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 45,875 dengan standar deviasi sebesar 19,516 dan
varians 380,887. Nilai ini mengindikasikan bahwa kemampuan awal kedua kelas relatif rendah.
Rendahnya nilai pretest peserta didik dikarenakan belum sepenuhnya memperoleh
pembelajaran materi pencemaran lingkungan sehingga peserta didik belum mengetahui dan
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memahami materi tersebut. Penerapan perlakuan pembelajaran dilakukan secara berbeda,
yaitu model Problem Based Learning berbantuan Modul Elektronik (E-Modul) pada kelas
eksperimen dan model Problem Based Learning tanpa berbantuan Modul Elektronik (E-Modul)
pada kelas kontrol. Berdasarkan nilai hasil pretest tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata peserta
didik pada kedua kelas relatif sama yang artinya tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifkan pada kedua kelas sebelum diberikan perlakuan.

Kedua kelas menjalani posttest bertujuan untuk mengevaluasi hasil belajar akhir. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen meningkat menjadi
78,38 dengan standar deviasi 16,844 dan varians 283,726. Sedangkan nilai rata-rata untuk
kelas kontrol meningkat menjadi 70,13 dengan standar deviasi 15,772 dan varians 248,758.
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa hasil belajar peserta didik meningkat setelah
diberikan perlakuan. Hasil belajar pada kelas eksperimen, terlihat bahwa nilai rata-rata post-
test yang diperoleh telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Tingkat Penguasaan (KKTP) yang
ditetapkan yaitu 75, sehingga secara rata-rata peserta didik pada kelas eksperimen dinyatakan
tuntas. Berdasarkan data yang diperoleh (lampiran), jumlah peserta didik yang mencapai
ketuntasan di kelas eksperimen lebih memenuhi dibandingkan kelas kontrol. Dari 32 peserta
didik di kelas eksperimen, terdapat 13 peserta didik yang belum dinyatakan tuntas dan 19
peserta didik yang telah dinyatakan tuntas.

Sementara, hasil belajar pada kelas kontrol terlihat bahwa nilai rata-rata posttest juga tidak
memenuhi Kriteria Ketuntasan Tingkat Penguasaan (KKTP) yang ditetapkan yaitu 75. Dengan
demikian, secara rata-rata, peserta didik pada kelas kontrol tidak memenuhi ketuntasan belajar.
Berdasarkan data yang diperoleh, dari 32 peserta didik terdapat 18 peserta didik yang belum
dinyatakan tuntas, sedangkan 14 peserta didik lainnya telah dinyatakan tuntas. Dengan
demikian, kelas eksperimen dengan model Problem Based Learning berbantuan E-Modul lebih
unggul karena memiliki rata-rata nilai lebih tinggi dan jumlah peserta didik yang tuntas lebih
banyak dibandingkan kelas kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan model
model Problem Based Learning berbantuan E-Modul pada kelas eksperimen lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan metode yang diterapkan pada
kelas kontrol.

Data Kemampuan Afektif

Hasil kemampuan afektif peserta didik didapatkan melalui pengamatan yang dilakukan
selama tiga kali pertemuan. Obervasi kemampuan afektif ini dilakukan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Aspek penilaian afektif yang diamati di kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah menerima, merespon, menghargai, mengorganisasikan, dan karakterisasi menurut nilai.
Hasil kemampuan afektif kelas eksperimen ditunjukkan pada tabel dan hasil kemampuan afektif
kelas pada tabel 3.

Tabel 3. Data Kemampuan Afektif Peserta didik Kelas Eksperimen dan Kontrol

Pertemuan _ Kelas Eksperimen _ Kelas Kontrol
X S 2 X S s?
Pertama 45 11,4 130,8 38 12,6 159,2
Kedua 56 52
Ketiga 63 59

Berdasarkan hasil pengamatan kemampuan afektif peserta didik pada kelas eksperimen
yang di tunjukkan pada Tabel diperoleh informasi bahwa peserta didik yang mendapat nilai
kemampuan afektif dengan kategori “Sangat Baik” sebanyak 3 orang, kategori “Baik” sebanyak
16 orang, kategori “Cukup” sebanyak 6 orang, dan kategori “Kurang” sebanyak 7 orang.
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Kemampuan afektif peserta didik pada kelas eksperimen yang di tunjukkan pada Tabel
diperoleh informasi bahwa nilai kemampuan afektif pertemuan pertama (45), pertemuan kedua
(56), dan pertemuan ketiga (63). Kemampuan afektif peserta didik pada setiap pertemuan
mengalami peningkatan yang signifikan.

Hasil pengamatan kemampuan afektif peserta didik pada kelas kontrol yang di tunjukkan
pada Tabel diperoleh informasi bahwa peserta didik yang mendapat nilai kemampuan afektif
dengan kategori “Sangat Baik” sebanyak 1 orang, kategori “Baik” sebanyak 7 orang, kategori
“Cukup” sebanyak 10 orang, kategori “Kurang” sebanyak 10 orang dan kategori “Sangat
Kurang” sebanyak 1 orang. Kemampuan afektif peserta didik pada kelas kontrol yang di
tunjukkan pada Tabel diperoleh informasi bahwa nilai kemampuan afektif pertemuan pertama
(38), pertemuan kedua (52), dan pertemuan ketiga (59). Kemampuan afektif peserta didik
pada setiap pertemuan mengalami peningkatan yang signifikan.

Data Kemampuan Psikomotorik

Hasil kemampuan psikomotorik peserta didik didapatkan melalui pengamatan yang
dilakukan selama tiga kali pertemuan. Obervasi kemampuan psikomotorik ini dilakukan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Aspek penilaian psikomotorik yang diamati di kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah menerima, merespon, menghargai, mengorganisasikan,
dan karakterisasi menurut nilai. Hasil kemampuan psikomotorik kelas eksperimen ditunjukkan
pada tabel dan hasil kemampuan psikomotorik kelas pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Kemampuan Psikomotorik Peserta didik Kelas Eksperimen dan Kontrol

Pertemuan _ Kelas Fksperimen _ Kelas Kontrol

X S §? X S s?

Pertama 26 6,56 43,07 28 8,63 74,5
Kedua 40 35
Ketiga 45 38

Berdasarkan hasil pengamatan kemampuan psikomotorik peserta didik pada kelas
eksperimen yang di tunjukkan pada Tabel diperoleh informasi bahwa peserta didik yang
mendapat nilai kemampuan psikomotorik dengan kategori “Baik” sebanyak 7 orang, kategori
“Cukup” sebanyak 19 orang, dan kategori “Kurang” sebanyak 6 orang. Kemampuan
psikomotorik peserta didik pada kelas eksperimen yang di tunjukkan pada Tabel diperoleh
informasi bahwa nilai kemampuan psikomotorik pertemuan pertama (26), pertemuan kedua
(40), dan pertemuan ketiga (45). Kemampuan psikomotorik peserta didik pada setiap
pertemuan mengalami peningkatan yang signifikan.

Hasil pengamatan kemampuan psikomotorik peserta didik pada kelas kontrol yang di
tunjukkan pada Tabel diperoleh informasi bahwa peserta didik yang mendapat nilai
kemampuan psikomotorik dengan kategori “Baik” sebanyak 2 orang, kategori “Cukup”
sebanyak 13 orang, dan kategori “Kurang” sebanyak 17 orang. Kemampuan psikomotorik
peserta didik pada kelas eksperimen yang di tunjukkan pada Tabel diperoleh informasi bahwa
nilai kemampuan psikomotorik pertemuan pertama (28), pertemuan kedua (35), dan
pertemuan ketiga (38). Kemampuan psikomotorik peserta didik pada setiap pertemuan
mengalami peningkatan yang signifikan.

Problem Based Learning berbantuan Modul Elektronik (E-Modul) terhadap
Kemampuan Kognitif Peserta didik

Temuan pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar
peserta didik melalui penerapan model Problem Based Learning berbantuan Modul Elektronik
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(E-Modul) terhadap kemampuan kognitif peserta didik kelas VIl SMP Negeri 8 Medan pada
materi pencemaran lingkungan. Hasil penelitian juga terbukti secara statistika dengan
menggunakan uji hipotesis t pada taraf signifikan a = 0,05 diperoleh thiung > tue (2 > 1,67)
yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik antara kedua kelas. Berdasarkan
data tersebut, maka peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model Problem Based
Learning berbantuan Modul Elektronik (E-Modul) memperoleh nilai rata-rata hasil belajar yang
lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan model Problem
Based Learning tanpa berbantuan Modul Elektronik (E-Modul). Jadi dapat disimpulkan bahwa
H. diterima dan H, ditolak.

Hasil penelitian tersebut juga diperkuat hasil analisis rata-rata skor hasil belajar peserta
didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Pada saat pretest nilai rata rata yang diperoleh
kelas eksperimen sebesar 46,125, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar
45,875. Data ini menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik pada kedua kelas
tergolong seimbang. Setelah pelaksanaan proses pembelajaran, peserta didik diberikan
posttest untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik. Kelas eskperimen yang diberi
perlakuan model Problem Based Learning berbantuan Modul Elektronik (E-Modul)
memperoleh rata-rata 78,38 dan kelas kontrol yang diberi perlakuan model Problem Based
Learning tanpa berbantuan Modul Elektronik (E-Modul) memperoleh rata rata 70,13.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen memperoleh hasil
belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sesudah diberi perlakuan. Hasil analisis uiji
normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data penelitian ini memenuhi kriteria untuk
dilakukan pengujian hipotesis secara statistik. Uji-t satu pihak menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan dalam kemampuan kognitif peserta didik antara kedua kelas
tersebut. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh penelitian
sebelumnya dimana pada uji hipotesis menggunakan uji t ditemukan penggunaan E-Modul
berbasis Problem Based Learning pada mata pelajaran basis data kelas Xl RPL di SMK Negeri
1 Negara terbukti dapat meningkatkan hasil belajar, sesuai dengan hasil penelitian (Divayana et
al., 2018). Hal ini terbukti dari hasil analisis uji-t pada uji hipotesis, dimana H, ditolak atau H,
diterima jika thiwng = 6,1402 > dari tipe = 1,6619.

Penelitian sebelumnya mengemukakan bahwa penggunaan media E-Modul berbasis
Problem Based Learning cukup praktis untuk proses pembelajaran (Nuraeni et al., 2024). Hal
ini terbukti dari hasil analisis uji hipotesis menggunakan paired sample t test pada program
SPSS 23, hasil hipotesis yang didapat dengan nilai sig (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 maka H,
diterima dan H, ditolak. sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
media E-Modul sistem pencernaan manusia terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas 5
SDN 1 Cibunigeulis. Penelitian terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran PBL
terhadap kemampuan kognitif siswa pada materi sistem pernapasan manusia (Putri et al.,
2023).

Penelitian ini meskipun kelas eksperimen dan kelas kontrol sama sama menggunakan
model Problem Based Learning, perbedaan hasil post-test yang lebih tinggi pada kelas
eksperimen disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu penyebab utama terletak pada
kualitas pelaksanaan PBL yang berbeda antara kedua kelas. Kelas eksperimen mendapatkan
bimbingan yang lebih intensif, penerapan tahapan PBL yang lebih konsisten, serta suasana
belajar yang lebih kondusif dan mendukung kolaborasi. Selain itu, kelas eksperimen didukung
oleh media modul elektronik yang diberikan pada saat awal pembelajaran sehingga
memudahkan peserta didik untuk memahami materi dan lebih antusias serta terlibat dalam
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diskusi dibandingkan kelas kontrol. Faktor lainnya yaitu gaya mengajar dan pemberian umpan
balik yang dilakukan guru terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda sehingga
berdampak signifikan terhadap hasil belajar peserta didik.

Model Problem Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik dan menekankan pada keterlibatan aktif dalam memecahkan masalah kontekstual
sebagai sarana untuk membangun pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Melalui tahapan-
tahapan yang sistematis seperti orientasi pada masalah, penyelidikan mandiri maupun
kelompok, pengembangan solusi hingga evaluasi dan refleksi, peserta didik tidak hanya
memahami materi secara lebih mendalam tetapi juga terbiasa menerapkan pengetahuan dalam
situasi nyata. Dengan demikian, model PBL tidak hanya berfokus pada hasil belajar kognitif
peserta didik, tetapi juga menumbuhkan karakter dan kompetensi abad 21 yang dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Problem Based Learning berbantuan Modul Elektronik (E-Modul) terhadap
Kemampuan Afektif Peserta didik

Temuan pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar
peserta didik melalui penerapan model Problem Based Learning berbantuan Modul Elektronik
(E-Modul) terhadap kemampuan afektif peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Medan pada
materi pencemaran lingkungan. Hasil penelitian juga terbukti secara statistika dengan
menggunakan uji hipotesis t pada taraf signifikan a = 0,05 diperoleh thiung > tabe (2,32 > 1,67)
yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik antara kedua kelas. Berdasarkan
data tersebut, maka peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model Problem Based
Learning berbantuan Modul Elektronik (E-Modul) memperoleh nilai rata-rata kemampuan
afektif yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan
model Problem Based Learning tanpa berbantuan Modul Elektronik (E-Modul). Jadi dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak.

Hasil penelitian tersebut juga diperkuat hasil analisis rata-rata skor kemampuan afektif
peserta didik di setiap pertemuan. Pada saat pertemuan pertama nilai rata rata yang diperoleh
kelas eksperimen sebesar 45, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 38. Pada
saat pertemuan kedua nilai rata rata yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 56, sedangkan
kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 52. Pada saat pertemuan ketiga nilai rata rata yang
diperoleh kelas eksperimen sebesar 63, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata
sebesar 59. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen
memperoleh kemampuan afektif yang lebih meningkat dibandingkan kelas kontrol.

Hasil analisis uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data penelitian ini
memenuhi kriteria untuk dilakukan pengujian hipotesis secara statistik. Uji-t satu pihak
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan afektif peserta didik
antara kedua kelas tersebut. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
mengemukakan bahwa pada hasil analisis Independent Samples T-test diperoleh nilai sig (2-
tailed) adalah 0.009 (Putra et al., 2017). Pengujian hipotesi yang digunakan adalah pengujian
hipotesis pihak kanan, sehingga nilai signifikansi (2-tailed) dibagi 2 dan diperoleh signifikansi
(7-tailed) sebesar 0.000. Nilai sig < 0,05 sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Berdasarkan
hasil analisis di atas dapat dinyatakan bahwa rata-rata kemampuan afektif peserta didik kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
PBL berpengaruh terhadap kemampuan afektif peserta didik pada pembelajaran fisika di kelas
X SMA Negeri 3 Jember.
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Problem Based Learning berbantuan Modul Elektronik (E-Modul) terhadap
Kemampuan Psikomotorik Peserta didik

Temuan pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belajar
peserta didik melalui penerapan model Problem Based Learning berbantuan Modul Elektronik
(E-Modul) terhadap kemampuan psikomotorik peserta didik kelas VIl SMP Negeri 8 Medan
pada materi pencemaran lingkungan. Hasil penelitian juga terbukti secara statistika dengan
menggunakan uji hipotesis t pada taraf signifikan a = 0,05 diperoleh thiung > tiave (3,13 > 1,67)
yang berarti terdapat perbedaan kemampuan psikomotorik peserta didik antara kedua kelas.
Berdasarkan data tersebut, maka peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model
Problem Based Learning berbantuan Modul Elektronik (E-Modul) memperoleh nilai rata-rata
kemampuan psikomotorik yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran dengan model Problem Based Learning tanpa berbantuan Modul Elektronik (E-
Modul). Jadi dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak.

Hasil penelitian tersebut juga diperkuat hasil analisis rata-rata skor kemampuan
psikomotorik peserta didik di setiap pertemuan. Pada saat pertemuan pertama nilai rata rata
yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 26, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata
sebesar 28. Pada saat pertemuan kedua nilai rata rata yang diperoleh kelas eksperimen
sebesar 40, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 35. Pada saat pertemuan
ketiga nilai rata rata yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 45, sedangkan kelas kontrol
memperoleh rata-rata sebesar 38. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kelas
eksperimen memperoleh kemampuan psikomotorik yang lebih meningkat dibandingkan kelas
kontrol .

Hasil analisis uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data penelitian ini
memenuhi kriteria untuk dilakukan pengujian hipotesis secara statistik. Uji-t satu pihak
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan psikomotorik peserta
didik antara kedua kelas tersebut. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
mengemukakan bahwa pada hasil analisis Independent Samples T-test diperoleh nilai sig (2-
tailed) adalah 0.003 (Putra et al., 2017). Pengujian hipotesi yang digunakan adalah pengujian
hipotesis pihak kanan, sehingga nilai signifikansi (2-tailed) dibagi 2 dan diperoleh signifikansi
(7-tailed) sebesar 0.000. Nilai sig < 0,05 sehingga Ho ditolak dan H. diterima. Berdasarkan
hasil analisis di atas dapat dinyatakan bahwa rata-rata kemampuan psikomotorik peserta didik
kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
model PBL berpengaruh terhadap kemampuan psikomotorik peserta didik pada pembelajaran
fisika di kelas X SMA Negeri 3 Jember.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui tes pilihan ganda dan lembar
observasi kepada peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Medan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut : 1). Terdapat pengaruh Problem Based Learning berbantuan Modul Elektronik
(E-Modul) terhadap kemampuan kognitif peserta didik kelas VIl SMP Negeri 8 Medan pada
materi pencemaran lingkungan. Hal ini dibuktikan melalui uji-t satu pihak terhadap hasil post-
test, dimana nilai thiwng > twver Yaitu (5,81 > 1,67) pada taraf signifikasi 0,05 sehingga hipotesis
alternatif (Ha) diterima. 2). Terdapat pengaruh Problem Based Learning berbantuan Modul
Elektronik (E-Modul) terhadap kemampuan kognitif peserta didik kelas VIl SMP Negeri 8
Medan pada materi pencemaran lingkungan. Hal ini dibuktikan melalui uji-t satu pihak terhadap
hasil post-test, dimana nilai thwng > tuse yaitu (2,32 > 1,67) pada taraf signifikasi 0,05 sehingga
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hipotesis alternatif (Ha) diterima. 3). Terdapat pengaruh Problem Based Learning berbantuan
Modul Elektronik (E-Modul) terhadap kemampuan kognitif peserta didik kelas VIl SMP Negeri
8 Medan pada materi pencemaran lingkungan. Hal ini dibuktikan melalui uji-t satu pihak
terhadap hasil post-test, dimana nilai thiwung > tene yaitu (3,13 > 1,67) pada taraf signifikasi 0,05
sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan modul elektronik dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa secara signifikan pada materi pencemaran lingkungan, sehingga
memberikan kontribusi positif terhadap kualitas pembelajaran yang lebih interaktif dan
kontekstual. Namun, keterbatasan penelitian ini meliputi waktu pelaksanaan yang terbatas,
sampel yang hanya dilakukan pada kelas tertentu, serta ketergantungan pada fasilitas teknologi
yang memadai untuk penerapan modul elektronik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas cakupan sampel dengan melibatkan berbagai jenjang dan
daerah, menguji efektivitas modul dalam jangka waktu yang lebih panjang, serta
mengembangkan modul dengan fitur-fitur yang lebih adaptif dan interaktif guna
mengakomodasi berbagai kondisi dan karakteristik siswa
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